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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of harmonic distortion with harmonic load on the
performance of trip Type C Flow Miniature circuit breakers 2A, 4A, and 6A The method used is descriptive
guantitative method. The research subjects to be examined are miniature circuit breakers. In collecting data,
carried out harmonic load population testing and testing with a Power Quality Analyzer with a voltage source
PLN and Genset, the results of MCB samples obtained were analyzed for trip characteristics referring to SPLN
108 : 1993 and IEEE. The results showed that from testing trip characteristics using harmonic loads and PLN
voltage sources and generators carried out on miniature circuit breakers trip changes occurred which were still
within the standard limits of SPLN 108: 1993. Then the results of testing of non-linear load such as a
combination of incandescent, spotlight lamps, and fluorescent lamp ballast electronic, with currents flowing at
1.5 x In on the MCB. In the MCB using the PLN voltage source get MCB 2A THD Current 71.45%, MCB 4A
THD Current 46.64%, MCB 6A THD Current 34.71% while the MCB using Genset voltage source get MCB 2A
THD Current 52.07%, MCB 4A THD Current 31.54%, MCB 6A THD Current 24.62%. From the tests that have
been done in getting the results, the greater harmonic distortion (THD Current) can affect the working
mechanism of the MCB which results in faster MCB termination time in terminating the circuit.

Keywords: miniature circuit breaker (MCB), non linear load, harmonic distortion (THD)

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh distorsi harmonisa dengan beban harmonik
terhadap kinerja trip miniature circuit breaker Tipe C Arus 2A, 4A, dan 6A Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian yang akan diteliti adalah miniature circuit breaker Pada
pengumpulan data, dilakukan pengambilan populasi beban harmonik dan melakukan pengujian dengan alat ukur
Power Quality Analyzer dengan sumber tegangan PLN dan Genset, hasil pengujian sampel MCB yang didapat
lalu dianalisis mengenai karakteristik trip yang mengacu pada SPLN 108:1993 dan IEEE Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari pengujian karakteristik trip dengan menggunakan beban harmonik dan sumber
tegangan PLN dan genset yang dilakukan pada miniature circuit breaker terjadi perubahan trip yang masih
dalam batas standar SPLN 108:1993. Kemudian hasil pengujian terhadap beban non linear berupa lampu hemat
energi, lampu spotlight, dan kombinasi lampu pijar dengan arus yang di alirkan sebesar 1.5 x In pada MCB.
Pada MCB dengan menggunakan sumber tegangan PLN di dapatkan MCB 2A THD Arus 71.45%, MCB 4A
THD Arus 46.64%, MCB 6A THD Arus 34.71% sedangkan Pada MCB dengan menggunakan sumber tegangan
Genset di dapatkan MCB 2A THD Arus 52.07%, MCB 4A THD Arus 33.35%, MCB 6A THD Arus 24.62%.
Dari pengujian yang telah dilakukan di dapatkan hasil semakin besar distorsi harmonik arus (THD Arus) maka
dapat mempengaruhi mekanisme kerja pada MCB yang mengakibatkan waktu pemutusan MCB menjadi lebih
cepat dalam melakukan pemutusan rangkaian.

Kata kunci : miniature circuit breaker (MCB), beban non linear, Distorsi harmonik (THD)

PENDAHULUAN

Pemakaian listrik dari hari ke hari
semakin meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi pada zaman ini.

menimbulkan ~ dampak  merugikan  yaitu
munculnya harmonik yang dapat
mempengaruhi sistem tenaga listrik. Namun
perkembangan  dari  teknologi  tersebut

Peralatan-peralatan yang biasa di jalankan
secara manual, sekarang sudah dibuat otomatis
dan canggih. Seiring dengan kemajuan
teknologi  terutama perkembangan dalam
pemakaian bahan semikonduktor atau peralatan
elektronika modern seperti komputer, printer,
motor induksi, baterei charger, maupun lampu
hemat energi dengan ballast elektronik tersebut

memberikan hal yang berdampak positif dari
segi biaya dan efisiensi waktu. Harmonisa
adalah gangguan yang terjadi pada sistem
distribusi tenaga listrik akibat terjadi distorsi
gelombang arus dan tegangan. Harmonisa
berasal dari dua jenis beban yang ada di sistem
tenaga listrik, yaitu beban linear dan beban non
linear. Beban linear adalah beban yang
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memberikan bentuk gelombang keluaran yang
linier dalam arti arus yang mengalir sebanding
dengan impedansi dan perubahan tegangan.
Sedangkan beban non linear adalah beban yang
memberikan bentuk gelombang keluaran yang
tidak sebanding dengan tegangan dalam tiap
setengah siklus, sehingga bentuk gelombang
arus maupun tegangan keluarannya tidak sama
dengan gelombang masukannya. Sistem tenaga
listrik dirancang untuk beroperasi pada
frekuensi 50 Hz atau 60 Hz. Namun demikian,
ada beberapa tipe beban tertentu menghasilkan
arus dan tegangan dengan frekuensi yang
merupakan kelipatan bilangan bulat dari
frekuensi dasarnya. Frekuensi yang lebih tinggi
ini merupakan sebuah bentuk polusi listrik yang
disebut sebagai harmonik sistem tenaga.
Harmonik sistem tenaga bukanlah sebuah
fenomena baru.

Harmonik dapat menyebabkan pemutusan
beban yang sensitif, penurunan keakuratan alat
ukur, kegagalan kapasitor tenaga, serta
meningkatnya rugi rugi pada saluran, rugi-rugi
ini disebabkan oleh meningkatnya arus rms dan
meningkatnya tahanan penghantar akibat
frekuensi harmonisa yang lebih tinggi dari
frekuensi fundamental. Besar dan luasnya
pengaruh ini menuntut perhatian lebih terhadap
penanganan harmonik. Sehingga Institute of
Electrical and Elctronics Engineers (IEEE)
membatasi nilai Total Harmonic Distortion
(THD) yang diizinkan pada titik temu beban
adalah sebesar 5 %.

Komponen listrik lainnya yang dapat
dipengaruhi  oleh harmonik vyaitu Circuit
Breaker (CB). Pada pengujian untuk skripsi ini
Circuit Breaker (CB) yang digunakan untuk
pengujian adalah Miniature Circuit Breaker.
MCB (Miniature Circuit Breaker) adalah
pemutus tenaga Yyang berfungsi  untuk
memutuskan suatu rangkaian apabila ada arus
yang mengalir dalam rangkaian atau beban
listrik yang melebihi kemampuan. Miniature
Circuit Breaker (MCB) merupakan komponen
penting dalam suatu instalasi listrik karena
dapat mengisolir akibat-akibat yang
ditimbulkan dengan secepat mungkin dan
membatasi kerusakan yang terjadi, sehingga
MCB berfungsi sebagai proteksi bagi peralatan.
Akibat adanya efek harmonik menyebabkan
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Miniature Circuit Breaker (MCB) tidak
beroperasi secara benar, hal ini tentunya
membahayakan bagi instalasi maupun pada
peralatan listrik karena kegagalan suatu MCB
untuk melakukan proses pemutusan daya
listrik. Akibat adanya distorsi harmonik
menyebabkan MCB tidak dapat merespon
pemutusan daya listrik secara baik. Dalam
Penelitian Irfa Hambali (2010) Efek distorsi
pada MCB 2A sebesar 1,85% dan pada MCB
4A sebesar 1,85% dengan diberikan beban
tanpa  harmonik  mengakibatkan  MCB
melakukan pemutusan secara cepat yaitu dalam
waktu 245 detik pada MCB 2A dan 242 detik
pada MCB 4A. Sedangkan yang diberikan
beban harmonik efek distorsi yang terjadi pada
MCB 2A sebesar 78,1% dan pada MCB 4A
sebesar 27,1% dengan waktu pemutusannya
sebesar 152 detik pada MCB 2A dan 153 detik
pada MCB 4A. Pada hasil penelitian di atas
terlihat bahwa semakin besar nilai THD maka
MCB menjadi lebih cepat melakukan
pemutusan dibandingkan keadaan normalnya.
Namun, pada penelitian diatas belum dilakukan
pengujian pada MCB arus 6A dan berdasarkan
karakteristik trip pada Pedoman pengujian
MCB SPLN sehingga peneliti mengangkat
topik ini untuk mengetahui pengaruh distorsi
harmonisa terhadap kinerja miniature circuit
breaker tipe C 2A, 4A dan 6A. Adapun beban
non linear yang digunakan. untuk pengujian
MCB tersebut adalah lampu pijar dan lampu
hemat energi dan lampu spotlight dalam
perangkaiannya  dipasang  pararel  dan
kombinasi untuk mendapatkan variasi nilai
distorsi harmonik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Arboleda (1981: 27) mendefinisikan
eksperimen sebagai suatu penelitian yang
dengan sengaja peneliti melakukan manipulasi
terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu
cara tertentu sehingga berpengaruh pada satu
atau lebih variabel lain yang di ukur. Dalam
penelitian eksperimen dilakukan manipulasi
paling sedikit satu variabel, mengontrol varibel
lain yang relevan dan mengobservasi efek atau
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pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel
terikat.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian
eksperimen, merupakan data yang diperoleh
dari pengambilan data kinerja trip MCB 2A,
4A, 6A Terhadap distorsi harmonisa. Metode
eksperimen dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mendapatkan kesimpulan mengenai
pengaruh distorsi harmonisa terhadap kinerja
trip MCB 2A, 4A, 6A.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Beban linear dan beban non linear berupa
lampu hemat energi, lampu spotlight, lampu
pijar dan setrika listrik. Sedangklan sampel
digunakan pada penelitian ini menggunakan
MCB. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam penelitian ini: Pengujian yang dilakukan
adalah pengujian dengan beban linear dan
beban non linear dengan menggunakan sumber
tegangan dari PLN dan Genset. Pada gambar 1
dan 2 dijelaskan rangkaian untuk pengujian
dengan menggunakan sumber tegangan dari
PLN dan Genset dan rangkaian pengujian
dengan beban linear dan non linear ialah
sebagai berikut:

GENSET

e

Gambar 1. Rangkaian Pengujian Dengan
Sumber Tegangan Genset

Sumber Tegangan PLN
L — Pawer Quality Analyzer

<ban Nonlinier

~— L]
{2 L=

Gambar 2. Rangkaian Pengujian Dengan
Sumber Tegangan PLN

Adapun langkah-langkahnya yan
dilakukan dalam pengujian ini adalah:
1. Membuat rangkaian pengujian sebelumnya
periksa kembali sebelum diuji
2. Memasang MCB berstandar SNI dengan
rating 2A, 4A, 6A secara bergantian
3. Memberikan beban lampu pijar untuk beban
linear dan lampu LHE untuk beban non

linear dimana jumlah lampu yang diperlukan
tergantung sampai arusnya yaitu (1,5 x In)

4. Menghidupkan MCB dengan menarik
tuasnya, sehingga MCB menjadi tersambung
dengan rangkain pengujian, pastikan timer
digital dimulai dari angka nol sebelum MCB
dihidupkan.

5. Melakukan pencatatan berapa lama waktu
MCB untuk tripping kemudian bandingkan
dengan karakteristik MCB.

6. Mencatat nilai Arus Harmonic Distortion
(IHD), Voltage Harmonic Distortion (VHD)
yang terdapat pada rangkaian pengujian
dengan alat HIOQI Quality Power Analyzer

7. Analisa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian MCB 2A PLN P2SMTP

LIPI

Berikut adalah hasil pengujian MCB 2A
dengan sumber tegangan PLN dan MCB diuji
dengan arus sekitar 3 Ampere dapat dilihat

pada Tabel 1 dan Gambar 3.

Tabel 1 Hasil Pengujian MCB 2A PLN
No. Beban THD | Trip

20LHE 71.45% 29

18 LHE 66.86% 34

I5LHE 59.48% 36

141LHE 5343% 40

12 LHE 43.96% 45

G~ wWwN -

TRIP MCB 2A PLN P2SMTP LIPI

50
70
60
a 50
£ 4
30
20
10 —

) o
Trip MCB 20 | 34 | 36 | 40 | 45 | 43 | 55 | 61 | 67 | Bl

| THD Arus |71.45/66.86/59.48 53.43 43.96|36.97|30.05/25.34|18.37| 9.69
| THD V 223(193|182 175 158|186 174 174(175(176

Gambar 3. Grafik Trip MCB 2A PLN
Hasil waktu trip MCB 2A Sumber

Tegangan PLN di P2SMTP LIPI menunjukkan
bahwa MCB melakukan pemutusan trip lebih
cepat jika THD Arus nya tinggi. Sehingga
waktu trip nya berubah-ubah namun masih
dalam batas Standar PLN.
Hasil Pengujian MCB 2A GENSET
P2SMTP LIPI

Berikut adalah hasil pengujian MCB 2A
dengan sumber tegangan Genset dan MCB diuji
dengan arus sekitar 3 Ampere dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Gambar 4.

Tabel 2. Hasil Pengujian MCB 2A Genset
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No. Beban THD | Trip
1 22LHE 5207% 20
2 20LHE 49.82% 24
3 18LHE 4571% 25
4 15LHE 41.74% 28
5 14 LHE 38.01% 31

TRIP MCB 2A GENSET P2SMTP LIPI

50 ——=

THD

30 -

]
Trip MCB 20 | 24 | 25 | 28 | 31 | 48 | 55 | 60 | 65 | B7
‘ THD Arus |52.07|49.82|45.71 41.74|38.01|35.67 30.49 | 29.21|24.71| 2257
‘ THDV  |30.77|28.35|24.98 24.01|21.96|21.98(20.99| 20.9 |20.26| 20.8

|

Gambar 4. Grafik Trip MCB 2A Genset

Hasil waktu trip MCB 2A Sumber

Tegangan  Genset di  P2SMTP  LIPI
menunjukkan  bahwa MCB  melakukan
pemutusan trip semakin cepat jika THD Arus
nya tinggi Sehingga waktu trip nya berubah-
ubah namun masih dalam batas Standar PLN.
Serta dipengaruhi oleh genset yang di mana
semakin besar rating daya motor, maka
semakin besar pula THD tegangan. Berbeda
dengan THD tegangan, pada THD arus terjadi
penurunan namun kemudian naik kembali Hal
ini dapat terjadi karena dengan semakin besar
rating daya sebuah motor induksi, maka medan
magnet yang dihasilkan juga semakin besar.
Hasil Pengujian MCB 4A PLN

Berikut adalah hasil pengujian MCB 4A
dengan sumber tegangan PLN dan MCB diuji
dengan arus sekitar 6 Ampere dapat dilihat
pada Tabel 3 dan Gambar 5.

Tabel 3. Hasil Pengujian MCB 4A PLN

No. Beban THD | Trip

26 LHE 46.64% 47
241LHE 43.07% 54
22LHE 4419% 58
20LHE 38.18% 73
16 LHE 34.73% 89

O wWN P

TRIP MCB 4A PLN P2SMTP LIPI

THD

wiomcs | 47 | 54 | 65 [ 73 [es |93 [ 97 109|112 18
| THD Arus| 46.64) 44.19|43.07 | 38.18 | 34.73|29.44| 25.97|22.61|19.13| 13.87
|-m-THov |284] 28 271 258[ 222|227 219|207 206 | 207
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Gambar 5. Grafik Trip MCB 4A PLN
Hasil waktu trip MCB 4A Sumber
Tegangan PLN di P2SMTP LIPI menunjukkan
bahwa MCB melakukan pemutusan trip lebih
cepat jika THD Arus nya tinggi. Sehingga
waktu trip nya berubah-ubah namun masih
dalam batas Standar PLN.
Hasil Pengujian MCB 4A Genset
Berikut adalah hasil pengujian MCB 4A
dengan sumber tegangan Genset dan MCB diuji
dengan arus sekitar 6 Ampere dapat dilihat
pada Tabel 4 dan Gambar 6.
Tabel 4 Hasil Pengujian MCB 4A Genset
No. Beban THD | Trip
1 26 LHE 3335% 36

24LHE 313%5% 41
22LHE 30.92% 45
20LHE 29.76% 52
16 LHE 27.30% 53

ab~wdN

TRIP MCB 4A GENSET P2SMTP LIPI

40
35

30 |
a 2 .
g —
15
10
3

o
Trip MCEB 36 41 45 52 53 68 73 B2 B3 94
‘ THD Arus| 33.35 | 31.35| 30.92|29.76 | 27.3 (24.97 |23.67| 20.68| 19.48| 17.22
‘ THD V/ 31.54|29.13| 29.46|28.74| 28.5 (28.14|27.73| 27.33| 27.56| 27.05

Gambar 6. Grafik Trip MCB 4A Genset
Hasil waktu trip MCB 4A Sumber
Tegangan  Genset di  P2SMTP  LIPI
menunjukkan  bahwa MCB  melakukan
pemutusan trip semakin cepat jika THD Arus
nya tinggi Sehingga waktu trip nya berubah-
ubah namun masih dalam batas Standar PLN.
Serta dipengaruhi oleh genset yang di mana
semakin besar rating daya motor, maka
semakin besar pula THD tegangan. Berbeda
dengan THD tegangan, pada THD arus terjadi
penurunan namun kemudian naik kembali Hal
ini dapat terjadi karena dengan semakin besar
rating daya sebuah motor induksi, maka medan
magnet yang dihasilkan juga semakin besar.
Hasil Pengujian MCB 6A PLN
Berikut adalah hasil pengujian MCB 6A
dengan sumber tegangan PLN dan MCB diuji
dengan arus sekitar 9 Ampere dapat dilihat
pada Tabel 5 dan Gambar 7.
Tabel 5 Hasil Pengujian MCB 6A PLN

No. Beban THD | Trip
1 26LHE,2LS 34.71% 59
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24LHE,2LS 3145% 69
20 LHE,2LS 3088% 71
18 LHE,2LS 28.59% 75
16 LHE, 2LS 24.77% 79

abhowiN

TRIP MCB 6A PLN P2SMTP LIPI

e
20 T,
15 i
e

THD

0
Trip MCB 59 | 69 71 75 79 | 83 87 92 S8 | 105
‘——THDArus 34.71|31.45|30.88(28.59|24.77|22.19|20.56| 19.57|17.95|11.67
‘ THDV 26| 26 (239(242|245|218(222|2.09|208|195

Gambar 7. Grafik Trip MCB 6A PLN
Hasil waktu trip MCB 2A Sumber
Tegangan PLN di P2SMTP LIPI menunjukkan
bahwa MCB melakukan pemutusan trip lebih
cepat jika THD Arus nya tinggi. Sehingga
waktu trip nya berubah-ubah namun masih
dalam batas Standar PLN.
Hasil Pengujian MCB 6A Genset
Berikut adalah hasil pengujian MCB 6A
dengan sumber tegangan Genset dan MCB diuji
dengan arus sekitar 9 Ampere dapat dilihat
pada Tabel 6 dan Gambar 8.
Tabel 6.Hasil Pengujian MCB 6A Genset
No. Beban THDI1 Trip
1 26LHE, 2LS 24.62% 41
2 24LHE, 2LS 24.39% 47

3 20 LHE, 22.81% 53
2LS

4 18 LHE, 21.76% 60
2LS

5 16 LHE, 20.77% 63
2LS

TRIP MCB 6A GENSET P2SMTP LIPI
30

25

"_.\“M__’
—e
—s
15 T—,
~
10

20

THD (%)

5

0
TRIP MCB 41 | 47 | 53 | 60 | 63 [ 70 | 79 | B4 | 93 | 97
|—.—THDAru5 24.62|24.39(22.81(21.76|20.77|19.49|18.49( 17.1916.34|13.83
| THDV  |28.25( 28.1 |27.58|27.47|27.25|27.08 | 26.82| 26.68(26.76| 26.05

Gambar 8. Grafik Trip MCB 6A Genset

Hasil waktu trip MCB 6A Sumber
Tegangan  Genset di  P2SMTP  LIPI
menunjukkan  bahwa MCB  melakukan
pemutusan trip semakin cepat jika THD Arus
nya tinggi Sehingga waktu trip nya berubah-
ubah namun masih dalam batas Standar PLN.
Serta dipengaruhi oleh genset yang di mana

semakin besar rating daya motor, maka
semakin besar pula THD tegangan. Berbeda
dengan THD tegangan, pada THD arus terjadi
penurunan namun kemudian naik kembali Hal
ini dapat terjadi karena dengan semakin besar
rating daya sebuah motor induksi, maka medan
magnet yang dihasilkan juga semakin besar.
Hasil Pengujian MCB 2A PLN Elektro UNJ
Pada pengujian MCB di Elektro UNJ

MCB diberi arus uji 1.05 Ampere — 6.70
Ampere terhadap ketiga MCB Tipe C 2A, 4A,
dan 6A dengan merek himel.
Berikut adalah hasil pengujian MCB 2A
dengan sumber tegangan PLN dapat dilihat
pada Tabel 7 dan Gambar 9.

Tabel 7 Hasil Pengujian MCB 2A PLN

No. Beban THDI1 Trip
1 20LHE 61.4% 135
2 20LHE, 3LP 54.8% 54
3 22LHE, 4 LP 51.9% 27
4 22 LHE, 6LP 40.6% 3
5 22 LHE, 5LP 38.1% 1

TRIP MCB 2A
- . ——
= ———
I —
g sl e—
TRIP M(BD 15 [ s [ 7 [ s [ 1 ]
F.-Arus 2% | 381 | 481 | 5% | 67 |

Gambar 9. Grafik Trip MCB 2A PLN
Hasil dari pengujian yang telah dilakukan
dapat dikatakan bahwa semakin banyak
penggunaan jumlah beban yang dipararel dapat
menyebabkan nilai Arus semakin naik dan
THD Arus nya akan mengakibatkan kenaikan
pada puncak gelombang arus sehingga waktu
pemutusan pada MCB dapat terpengaruh lebih
cepat melakukan pemutusan karena timbulnya
rugi-rugi pada bimetal MCB (I°R) yang berupa
panas akibat kenaikan pada arus rms dan nilai
puncak (peak value) pada gelombang arusnya.
Hasil Pengujian MCB 4A PLN Elektro UNJ
Berikut adalah hasil pengujian MCB 4A
dengan sumber tegangan PLN dapat dilihat
pada Tabel 8 dan Gambar 10.
Tabel 8 Hasil Pengujian MCB 4A PLN
No. Beban THD1 Trip
1 20LHE 61.4% -

2 20LHE,3LP  54.8% -
3 22LHE,4LP  51.9% 195
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4  22LHE,6LP  40.6% 95
5 22LHE,5LP 38.1% 49

TRIP MCB 4A

ARUS [A)

(RTINS

1

TRIF M%B 195 [ 95 [ 43 |
[—e—ars 461 | 5.59 | 6.7 |

Gambar 10. Grafik Trip MCB 4A PLN

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan
dapat dikatakan bahwa semakin banyak
penggunaan jumlah beban yang dipararel dapat
menyebabkan nilai Arus semakin naik dan
THD Arus nya akan mengakibatkan kenaikan
pada puncak gelombang arus sehingga waktu
pemutusan pada MCB dapat terpengaruh lebih
cepat melakukan pemutusan karena timbulnya
rugi-rugi pada bimetal MCB (I°R) yang berupa
panas akibat kenaikan pada arus rms dan nilai
puncak (peak value) pada gelombang arusnya.
Hasil Pengujian MCB 6A PLN Elektro UNJ

Berikut adalah hasil pengujian MCB 6A
dengan sumber tegangan PLN dapat dilihat
pada Tabel 9 dan Gambar 11.

Tabel 9 Hasil Pengujian MCB 6A PLN

No. Beban THDI1 Trip

1 20LHE 61.4% Tidak
trip

2  20LHE,3LP 54.8% Tidak
trip

3 221L.HE, 4 LP 51.9% Tidak
trip
4  22LHE,6LP  40.6% 245

5 22 LHE,5LP  38.1% 115

TRIP MCB 6A

ARUS [4)
[RE TSV =, - R - )

1

TP 0 [ 245 [ 115 |
[——Arus 458 | 552 \ 6.7 |

Gambar 11. Grafik Trip MCB 6A PLN

Hasil dari pengujian yang telah
dilakukan dapat dikatakan bahwa semakin
banyak penggunaan jumlah beban yang
dipararel dapat menyebabkan nilai Arus

2. Peningkatan
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semakin naik dan THD Arus nya akan
mengakibatkan  kenaikan  pada  puncak
gelombang arus sehingga waktu pemutusan
pada MCB dapat terpengaruh lebih cepat
melakukan pemutusan karena timbulnya rugi-
rugi pada bimetal MCB (I°R) yang berupa
panas akibat kenaikan pada arus rms dan nilai
puncak (peak value) pada gelombang arusnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada MCB berikut ini adalah
kesimpulan yang didapatkan:

1. Peningkatan arus uji dapat mempengaruhi
Kinerja trip pada MCB merk Himel tipe C
2A, 4A, dan 6A dan menyebabkan nilai
Arus semakin naik dan THD Arus nya akan
mengakibatkan kenaikan pada puncak
gelombang arus sehingga waktu pemutusan
pada MCB dapat terpengaruh lebih cepat
melakukan pemutusan. Pada arus uji terbesar
yaitu 6.70 A dapat mengtripkan MCB 2A
selama 1 detik, MCB 4A selama 49 detik,
MCB 6A selama 115 detik.

jumlah beban dapat

mempengaruhi kenaikan arus uji nya. Pada

pengujian dengan menggunakan 22 lampu
hemat energi ukuran 26 watt, 5 lampu pijar

ukuran 100 watt, dan 1 setrika ukuran 350

watt di hasilkan arus tertinggi yaitu 6.70 A

sehingga mempengaruhi kinerja trip MCB

2A, 4A, dan 6A.

3. Berdasarkan pengujian dengan sumber

tegangan PLN diperoleh semakin banyak
penggunaan beban berupa lampu hemat
energi \ akan meningkatkan nilai THD
arusnya sebesar 71.54% pada MCB dengan
rating arus 2A. Untuk MCB dengan rating
arus nominal 4A diperoleh nilai terbesar
THD arusnya sebesar 46.64%. Untuk MCB
dengan rating arus nominal 6A diperoleh
nilai terbesar THD arusnya sebesar 34.71%.

4. Berdasarkan pengujian dengan sumber

tegangan Genset diperoleh semakin banyak
penggunaan beban berupa lampu hemat
energi akan meningkatkan nilai THD
arusnya sebesar 53.07% pada MCB dengan
rating arus 2A. Untuk MCB dengan rating
arus nominal 4A diperoleh nilai terbesar
THD arusnya sebesar 33.35% Untuk MCB
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dengan rating arus nominal 6A diperoleh
nilai terbesar THD arusnya sebesar 24.62%.

5. Pada sumber tegangan genset distorsi
tegangan lebih besar 10% dibanding sumber
tegangan  PLN  dikarenakan  genset
merupakan pengghasil harmonik yang di
sebebkan oleh motor listrik.

SARAN

Penulis memiliki saran untuk para
pembaca guna menerangkan dan melengkapi
kelemahan dalam penelitian:

1. Untuk mendapatkan variasi nilai distorsi
harmonik lebih baik banyak menggunakan
beban harmonik berupa lampu hemat
energi dan tidak dikombinasikan dengan
lampu pijar.

2. Menggunakan sumber tegangan PLN lebih
baik dibanding sumber tegangan genset
karena sumber PLN tidak menghasilkan
harmonik tegangan dan sesuai dengan IEC.

3. Setelah melakukan pengukuran nilai
distorsi harmonik yang melewati batas
adalah menggunakan sumber tegangan
genset dan genset memiliki kelemahan
berupa kebisingan.

4. Untuk penelitian  selanjutnya  dapat
membuat alat peredam harmonik untuk
mengatasi distorsi harmonik.
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